BaB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Magalsh

Menurut kodratnya manusia adaleh seprang pribadi so
sial, yang harus hidup dalam suatu masyarakat supaya bersa
ma denganAmanusia yang lain dapat berkembang. Untuk memenu
hi kebutuhan-kebutuhan seperti keamanan, pendidikan, kebu-
tuhan primer dan sekunder, prasarana yang luas, maka pada
tingkat perkembangan tertentu manusia membutuhkan suatu or
ganisasi kemasyarakatan yang mampu mengatur segala hal ber
gama dan memusatkan perhatian serta kekuatannya pada kese-
Jahteraan umum.(Soetomo, SH. 1993, hal.21). Oleh karena -
itu setiap manusia memerlukan hubungan dan pergaulan anta~
ra satu dengah yang lainnya, agar mereka bisa mencapai ke
butuhannya, bisa bertukar kepandaiannya, kepunyaannya 411,
( B.Moh. Anwar, 1988, hal. 35).

Dalem sosiologi dikenal dengan ungkapan "manugia se
bagai mahluk hidup berkelompok " artinya suatu sistim ke
hidupan yang merupakan himpunan atau kesatuan beberapa ma
nusia, Yang hidup bersama dan menimbulkan hubungan timbal-
balik. (Soerjono, 1987, hal.103).

Dalem Al qur'an diterangkan tentang hubungan manu-
Sia dengan manusia. Firman Allah Swt. dalam surat Al Imran

ayat : 112 di sebutkan :
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"Mereka diliputi kehinean dimana saja mereka berada

kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia'.

<

Hubungen antara: mabfnsia dengan manusia yang pada -
prinsipnya, hubungan itu tidek saling merugikan, sebalik
nya harus saling menguntungkan. Hubungan manusia dengan ma

nusia dalam urusan kebendaan dikenal dengan istilah "mu'a-

malah'.

Secara operasional, mu'amalah dapat diartikan deng-
an pertukaran barang atau sesuatu yang memberikan manfaat
dengan cara yang ditentukan : Misalnya jual beli,sewa men-

yewa, pinjam meminjam dan lain sebagainya.

Jual beli dengan cara terteﬁtu diperlukan dengan da
gsar saling suka sama suka atau rela artinya tidak boleh -~

ada unsur paksaan. Sebagai mana firman Allah yang berbunyi
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"Hai orang-orang yang beriman janganlah kemu makan
harta orang lain dengan jalan yang batil kecuali de
ngan jalan perniagaan atau jual beli suka sama suka
diantara kamu. Dan:< janganlah kamu bunuh dirimu (sau
daremu). Sesunggunya Allash Maha Penyayang kepadamu”
(Depad RI, 1989, hal.222).

(A Qur'an, 2 : 282)
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"Dan bersaksikanlah apabila kamy berjual beli, dan
Janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulit -
kan" (Depag RI, 1989, hal., 71),
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(a1 Qur'an, 62 :9)

"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan sembahyang pada hari jum'at,maka bersege
rahlah kamu kepada mengingat Allah- dan tinggalkanle
jual beli",(Depag RY,1989,hal. 933),;

Dan ditegaskan oleh Hadits Nagbi yang berbunyi :

» N . 2 4 :“ - :' -~
AL e e O Y T R T T
"Rasulullah Saw. bersabda : Jual beli itu harus su-

ka sama suka atau rela-sama rela". (Imam Ibny Majah,
LI, tt., :737).
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"Dari Rafi'ah bin Rafi' sesunggunya Nabi Saw. telah
ditanyah : Yencaharian apakah yang paling baik ? Be
liau menjawab : "Ialgh orang yang bekerja dengan ta
ngannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih',
(Ash—Shon'ani,IIL1960,hal. 4).
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"Pedagang yang jujur lagi terpercaya akan bergama-

sama parga Nabi,oran -orang yang benar dan  para
Syuhgﬁa' (Tmam At - urmudzi, If, : 1)

Sshubungan dengan anggapan dasar dan asumsi diatas

dalam keyataan kehidupan orang-orang islam, banyak terdapat
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orang yang melakukan usegha jual beli sebagai mata pencaha-
rian. Di antaranys bentuk Jual beli yang dikenal dengan Ig
tilah "jual beli tebag" yang terdapat di desa Takerharjo -
Kecamatan Solokuro KabupatenIBamongan.Sistem ini sudeh mem

budaya dan berlangsung setiap penen mangge.

Menurut obgervasi Sementara, dalam praktek jual beli
tebas tesebut, sepintas nampak kurang memperhatikan aturan
aturan hukum Islgm, Misalnya : Délam praktek yang ada, na
mun demikian bagaimana kenyeataan sebenarnya masih memerluk

an penelitian yang mendalam, Studi ini bermaksud kesitu.

B. Identifikasi Masalah

Berpijak dari latar belakang di atas penjelasan po
kok stﬁdi adalah "praktek Jual beli tebag", Agar  rumugan
masalah ini jelas maka dikaitkan dengan kehidupan baragama
bPara pelakumya. Menurut hasil pengamatan, mereka pada umum
nya orang-orang yang beragama islam yang cukup taat., Maks
rumusan masalahnya adaleh ¢ Apakah praktek jual beli tebag

itu sejalan dengan hukum islam atau tidak ?,

Ce Pemgbatasan Masalah

Masalah jual beli tentu banyak seginya, lalu agar
tidak terlalu meluag bahasannya,maka.perlu adanya pembata-
San masalah, maka studi ini terbatas pada masalah :

-0y jek : Buah mangga .di pohon



- Aktifitas Jeval beli tebas

- Daerahn

oo

Desa Takerharjo Kecamagan Solokuro Kabupg
ten Lamongan
- Wak tu

Selama musim panen ( antara bulan April -

Juni 1994)

Jadi pembatasan masalsh terbatgg Pada praktek jual
beli tebas mangga yang di lakukan orang-orang islam didesa
Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan selama mu

Sim panen ( antara bulan April s/d juni 1994) qi tinjau da

ri segi hukum ' slam,

D. Perumusan masalah

Agar lebih praktis dan operasional, maka masalsh st
udi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan—pertanyaan Seba
gal berikut :

1. Bagaimana diskripsi tentang praktek Jual beli tebas mg
ngga di Dega Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten La
mongan selama musim panen ( antara bulan April s/d bulan
Juni 1994) 2,

2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap jual beli tebas

| diatas ?. Adaksah penyimpangan-penyimpangan dari aturann

hukum / norma-norma menurut hukum Islam ?,

E. Tujuan Studi ‘ M

Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas,maka -



tujuan studi ini adaleh :

1. Mendiskripsikan praktek jual beli tebas mangga di desa

Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan selama

musim penen (antara bulan April s/d Juni 1994).

2. Menetapkan apakeh praktek jual beli tersebut terdapat -

F.

penyimpangan-penyimpangan dari aturan hukum. Islam atau

tidak .

Kegunapn Studi

Hagil gtudi ini diharapkan bermanfaat, sekurang- ku

rangnya untuk dua hal :

1.

G.

Pelaksanaan Penelitian

Dapat dijadikan bahan bagi penelitimn berikutnya, untuk
mengetahui dan menetapkan faktor-faktor yang dapat mem
pengaruhi pejual tebas dan pembeli tebas dalam bentuk -
sikap dan tndakannya dalam usaha untuk memperoleh harta
Juga dapat dimanfaatkan bagi yang hendak mengadakan pem
binaan dan pemantapan kehidupan beragama, hususnya yang
berkenaan dengan perkara mu'amalah, dikalangén pengusa
ha lpenebas) yang beragama Islam di Desa Takerharjo Ke

camatan Solokuro Kabupaten Lamongan.

1, Lokagi daerah/daepah penelitian

Lokasi/daerah penelitian yang akan diteliti adalah
Desa Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan,

dengan batas-batas sebagai berikut :



- Sebelah timur : Desa Sumurber Kecamatan Prupoh
Kabupaten Gresik

- Sebelah selatan : Desa Wonokerto Kecamatan Dukun

Kabupaten Gresik
- Sebelah barat

Hutan Negara/ Desa Payamarn Keca
matan Solokuro

- Sebelah utara Desa Banyubang Kécamatan Soloku

ro Kabupaten Lamongan.

2., Subyek Penelitian

Yang menjadi subyek penelitian adalah para penjual
tebas dan pembeli tebas yaitu : Menjual dan membeli-

secara borongan hasil mangga yang belum dipetik.

3. Populasi

Yang dijadikan populasi penelitian ini adalah : se
luruh petani penjual tebas dan penbeii tebas. Mengin
ngat jumlah® populasinya hanya sedikit yaitu 10 orang
terdiri dari penjual tebas 6 orang dan 4 orang pembe
1li tebas, maka penelitian ini tidak menggunakan tek-
nik sampling. Dengan demikian kegiatan penggalian da
ta ini dilakukan terhadap setiap penjual tebas dan -
pembeli tebas yang berjumlash 10 orang yang ada di lo

kasi penelitian.

4, Data yang berhagil digali



Data yang berhasil digali dalam penelitian ini adalah :

a. Pemeriksaan Mangga

-~ Pemeriksaan mangga meliputi :

- Waktu pemeriksgan
~ Pelaku pemeriksaan

-~ Cara pemeriksaan
b. Proses Tawar Menawar

- Tingkat harga penawaran
- Keadaan mangga ketika tawar menawar

- Tempat terjadinya tawar menawar

c. Penetapan Harga Akhir

- Peran panjual dalam menetapkan harga

- Peran calon penebas dalam menetapkan harga

d. Yembayaran..

- Kapan.waktu pembayaran dilakukan

- Sistem pembayaran

- Buktl / saksi dalam pembayaran

e. Ijab - Qabul

- Kapan waktu dilaksanakann ijab qabul
- Tempat dilaksanakan ijab qabul

- Bukti / saksi dalam ijab qabul



5. Sumber Data

Keseluruhan date yang diperoleh, baik data kepusta

kaan maupun date lapangan, pada pringipnya terdiri da

ri beberapa sumber :

a. Sumber Kepustakaan

- Kitab-kitab Hadits oleh para Muhadditsin

- Kitab-kitab Fiqh oleh para Mujtahidin

- Buku-buku pelajatan Islam yahg tingkat pembahasa
nya dalam tingkat ilmiyash, dan dari kesemua ki
tab-kitab tersebut berkaitan dengan pembahasan.,

be.Sumber dari lapangan

-~ Respanden : ‘Meliputi penjual dan pembeli tebas
yaitu :.orang-orang yang terlibat dalam kegiatan

menjual dan membeli secara secara tebas.
- Informen . Meliputi tokoh masyarakat yaitu

aparat desa atau orang-orang yang terpenting da

lam masyarakat.

6. Teknik Penggalign Data

Upaya penggalian data dalam penelitian ini mengguna

kan teknik interviu.

8. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengolah data-data dan menganalisa data yang

diperlukan, dipakai metode sebagai berikut :
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a. Editing
Yang dimaksud adeleh pemeriksaan kembali se
‘mua data yang diperoleh terutama dari segi keleng
kapan, kejelasan makna, kesesuian dan keselarasan

antara yang satu dengan lainnya, relevansi dan ke

seragaman satuan atau kelompok.

b. Pengorganisasian

Pengaturan dan penyusunan data Sedemikian ru-

pa, sehingga menghasilkan bahan-bahan untuk perumu

san diskripsi,

8. Metode Analisa Data

Setelah~menghimpun»data“dengén menggunakan tek-
nik tersebut di atas, selanjutnya menggunakan metode -

analisa pembahasan yaitu :

a. Metode Induktif

yang dimaksud dengan metode induktif adalah
"Berangkat dari fakta-fakta Yang khusus atau peristi
wa yang kongkrit, kemudiann dari fékta-fakta atau pe
réstiwa-peristiwa.yang khusus dan kongkrit ditarik -
generalisasi-generaligasi yang mempunyai sifat umum"

(Sutrino Hadi, 1989, hal. 42)

be. Metode Komparatif

Mletode ini dipakai untuk mebandingkan kenyataan
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Kenyataan yang ada dalam praktek jual beli te-
bas buash mangga di desa Takerharjo kecamatan -
Solokuro Kabupaten Lamongan dengan norma-norma
hukum Islam  tentang:jual beli tebas. Dengan -
membandingkan masing-masing aspeknya tersebut-
maka akan dapat diketahui apakah ada penyimpa

ngan atauksh tidak antara praktek jual beli te
bas buah mangga di daerah tersebut dengan norw-

ma yang ada dalam hukum Islam.



